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Abstrak

Wallshelf merupakan sebuah furniture yang biasa ditemui di ruang kantor, sekolah dan
rumah. Desain warna yang monoton serta bahan yang digunakan menggunakan jenis
kayu lapis. Penelitian ini bertujuan untuk membuat pengembangan wallshelf yang sesuai
dengan keinginan konsumen dan menerapkan integrasi Quality Function Deployment
(QFD) dan Design For Manufacturing and Assembly (DFMA) pada wallshelf. Dari hasil
pengolahan dan analisis data dapat disimpulkan bahwa Quality Function Deployment
(QFD) dengan Design For Manufacturing and Assembly (DFMA) saling berhubungan
untuk kelancaran produk dalam persaingan pasar. Dengan QFD perusahaan mampu
mengetahui keinginan dan kebutuhan suatu produk melalui Voice of Customer.
Kemudian dari hasil QFD akan di analisa dengan menggunakan DFM untuk mengetahui
bahwa produk yang dibutuhkan konsumen mampu direalisasikan oleh perusahaan dalam
memenuhi keinginan dan kebutuhan tersebut mulai dari pemilihan bahan, jenis alat yang
digunakan dan perencanaan biaya manufakturnya. Serta menggunakan analisa DFA
untuk mengetahui estimasi waktu perakitan secara teori dan waktu perakitan praktek.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Wallshelf merupakan sebuah furniture
yang bisa dijumpai di ruang rumah, kantor
sekolah. Desain warna yang monoton serta
bahan yang digunakan menggunakan jenis
kayu lapis dan belum sesuai dengan harapan
atau keinginan konsumen. Berdasarkan
permasalahan tersebut, mendorong peneliti
untuk melakukan desain ulang wallshelf
agar sesuai dengan keinginan kualitas.
Maka, peneliti mengambil judul “ Desain
Pengembangan  Wallshelf menggunakan
Integrasi QFD dan DFMA di UD. Xyz”

Rumusan Masalah

Dari latar belakang diatas, maka didapat

rumusan masalah yaitu :

1. Bagaimana menghasilkan
pengembangan desain sesuai keinginan
konsumen, memperkirakan  biaya
manufaktur dan perakitan wallshelf?
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2. Bagaimana menerapkan metode QFD
dengan DFMA pada pengembangan
wallshelf?

Batasan Masalah

Batasan-batasan masalah yang didapat

peneliti adalah sebagai berikut :

1. Bahan yang digunakan plywood atau
MDF

2. Wallshelf berwarna monoton atau kaku

3. Belum sesuai dengan harapan konsumen

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Mengembangkan desain wallshelf untuk
memenuhi keinginan konsumen,
memperkirakan biaya manufaktur dan
perakitan wallshelf.

2. Menerapkan metode QFD dengan
DFMA pada pengmbangan produk.

MANFAAT PENELITIAN

1


mailto:Aryfaizaljr1@gmail.com

Penelitian  ini  bisa menjadi  bahan
pertimbangan dalam pengembangan desian
produk lainnya dan dapat meningkatkan
penjualan produk.

LANDASAN TEORI
Quality Function Deployment (QFD)
QFD  merupakan  praktik  untuk
merancang suatu proses seabgai tanggapan
terhadap  kebutuhan pelanggan. QFD
menerjemahkan apa yang dibutuhkan
konsumen menjadi apa yang dihasilkan
organisasi. QFD dikembangkan untuk
menjamin bahwa produk yang memasuki
tahap produksi benar-benar akan dapat
memuaskan kebutuhan konsumen dengan
jalan  membentuk tingkat kualitas yang
diperlukan dan kesesuaian maksimum pada
setiap tahap pengembangan produk.

Design For Manufacturing and Assembly
(DFMA)

Design  For  Manufacturing  and
Assembly (DFMA) dapat diartikan sebagai
suatu produk atau komponen yang dapat
mempermudah proses manufaktur dan
proses perakitan dengan komponen lain
untuk menjadi satu kesatuan produk. DFMA
merupakan kombinasi antara Design For
Manufacture (DFM) dan Design For
Assembly (DFA). DFM dapat dikatakan
sebagai batasan yang berkaitan dengan fase
awal perancangan produk.

Pada fase ini pengembang dapat
memilih material yang digunakan, teknologi
yang berbeda serta estimasi biaya yang
mungkin terjadi. Sedangkan DFA dapat
diartikan secara mandiri merupakan desain
dari suatu produk atau komponen yang
dapat memfasilitasi dan mempermudah
proses perakitan dengan komponen lain.
Dalam hal ini, pengembang harus
memikirkan apakah desain produk yang
dibuatnya dapat memudahkan proses
perakitan ~ nantinya. =~ Bahkan  dapat
memberikan alternatif  desain  produk
lainnya dalam mencapai produk berkualitas,
life cycle dan biaya produksi yang rendah.
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METODOLOGI PENELITIAN
Metode Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan
metode eksperimen yaitu suatu metode
penelitian yang digunakan untuk mencari
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang
lain dalam kondisi yang terkendalikan
(Sugiyono, 2014).

Populasi, Sampel

1. Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas obyek atau subyek
yang  mempunyai  kualitas  dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2014). Populasi pada
penelitian ini adalh pengguna furniture
sebanyak 100.

2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Bila populasi besar dan peneliti
tidak mungkin mempelajari semuayang
ada pada populasi, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari
populasi itu ( Sugiyono, 2014).

METODE ANALISA DATA

Metode Quality Function Deployment
(HOQ)

Empat fase pengembangan QFD vyaitu :

1. House of Quality

2. Matrik Part of Deployment

3. Matrik Perencanaan Proses

4. Matrik Perencanaan Produksi

Analisa Menggunakan DFA

Pada analisa DFA ini menggunakan
estimasi waktu perakitan yang dilakukan
dengan menggunakan kode dan handling
baik handling dan insertion (dilihat pada
tabel Boothroy and Dewhurst), yang
kemudian dimasukan dalam suatu tabel
analisis DFA :
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3. Matrik Part of Deployment
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4. Matrik Perencanaan Proses
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5. Matrik perencanaan produksi
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6. Analisa menggunakan DFA

Berikut hasil perhitungan estimasi waktu
perakitan secara teori menurut tabel
klasifikasi Boothroyd and Dewhurst

2| &2 2 = H

12 1 07 6.5

23 1 07 65

34 1 07 65

43 1 07 6.5

36 1 10 15 07 65

6.1 1 10 15 07 65

7 18 40 36 06 35 163 8
Total 24 2118

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil dari kebutuhan

pelanggan dengan kebutuhan teknis HOQ
maka atribut yang memiliki nilai bobot
besar yang akan difokuskan dalam
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pengembangan produk yaitu kualitas bahan,
ketahanan  bahan, kemudahan dalam
perbaikan, tekstur bahan, kekokohan bahan,
harga, desain trendi, fungsi produk serta
kualitas produk setelah jadi. Kemudian hasil
tersebut digabungkan dengan DFM untuk
mengetahui proses manufaktur, dan rencana
biayanya. Pada biaya manufaktur untuk
produk wallshelf perkiraan biaya sebesar
Rp. 55.000,- sampai Rp. 60.000,-. Hasil
tersebut sudah disesuaikan dengan proses
perencanaan dan perencanaan produksi
Selanjutnya menetukan estimasi  waktu
perakitan secar teori menurut tabel
klasifikasi Boothroyd and Dewhurst. Secara
estimasi, waktu yang diperlukan untuk
merakit komponen wallshelf pada ukuran
20cmx20cmx2cm  membutuhkan — waktu
211,8 detik dan ukuran 40cmx20cmx2cm
membutuhkan waktu 259,2 detik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengolahan dan
analisis diatas, dapat disimpulkan bahwa
ada atribut yang difokuskan untuk
memenuhi  keinginan konsumen. Hasil
atribut  tersebut, akan mempermudah
perusahaan atau  pengembang  untuk
melakukan proses manufaktur pada DFM.
Dimana pengembang sudah mengetahui
keinginan dari konsumen tentang produk
wallshelf yang akan dikembangkan. Dengan
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menggunakan  analisa DFA  sangat
membantu pengembang untuk mengetahui
berapa waktu aktual untuk merakit
komponen wallshelf. Ada selisih perbedaan
antara estimasi waktu perakitan secar teori
dengan secara praktek yaitu sebesar 23, 2
detik untuk uk. 20cmx20cmx2cm dan 92,1
detik untuk uk. 40cmx20cmx2cm. Jadi,
QFD dan DFMA saling berhubungan untuk
pengembangan produk.
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